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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa material, 

yang bahan utamanya terdiri dari campuran antara semen, agregat halus, agregat 

kasar, dan air atau tanpa bahan tambah lain dengan perbandingan tertentu. Karena 

beton merupakan komposit, maka kualitas beton sangat tergantung dari kualitas 

masing-masing material pembentuk. (Tjokrodimuljo,2007) 

Agregat kasar yang digunakan dalam beton berfungsi sebagai bahan pengisi, 

maka dari itu agregat kasar pada campuran beton mempunyai peranan penting, 

sehingga pemilihan agregat kasar merupakan suatu bagian penting dalam 

pembuatan beton. (Mulyadi Asri)  

Di daerah perkotaan atau pedesaan banyak dijumpai perbaikan bangunan yang 

sudah tua. Sehingga banyak ditemukan limbah atau bekas berbagai bahan 

bangunan seperti genteng soka baik yang masih utuh maupun yang sudah pecah. 

Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk memanfaatkan pecahan genteng tersebut 

untuk mengganti sebagian agregat kasar dalam campuran beton. Diharapkan 

dengan mengganti sebagian agregat kasar dengan pecahan genteng maka harga 

dari agregat berkurang (lebih irit) tetapi tanpa mengurangi mutu kuat tekan dari 

beton yang ada atau dengan kata lain kuat tekan beton yang terjadi tetap sesuai 

dengan rencana. (warsiti) 
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Beton merupakan suatu bahan kokkk mposit (campuran) dari beberapa mate

yang bahan utamanyyya a teteterdrdrdiririii dadd ri campuuuurarar n nn anantataararar  semen, agregat halus, agr

kasar, dan air atatau uu tanpa bahaan nn taaambmm ahaha lllaia n nn dengan pererbabab ndingan tertentu. Ka

beton n n mememerrur pakan nn n kooompmppm osososititit, maka kualitas bebeetotot n n saaangngn at tttergaaantntn ununng g dari kua

mamam sising-masassa ininng g g mamm teeeririialall pppememembebeb ntnn uk. (TTjojoj krkrkrodododimimulululjojo,20000007)7)77) 

Agrereregagagag t t t kakakasasas r r yayayangngng diggununakaa annn dddalalalam bbbeteteton berrrfufungngn si sssebebebagagagai bahann pppen

makaaa dddarara i ii ittu u agaagrereegagagat t kakakasasar r papap dadadada ccamamammpupupurararan nn bebeetototon n n mempmpm ununu yayaayaii pepeperanan pepepen

sehingngn ga ppemememilillihihihan aaagrgrrg egegegatatat kkkasaa ararar mmmmerrrupupuupakakakanann suatu bbagagian pepepenting g g da

pembbmbuauau tatt n bebebetotot n.nn  (Mulylylyyadadadi i i AsAA rii) ) )  

DiDiDi dddaeaeaaeraaaah h h pepeperkkotaaaaaann n atatatauauau ppededede esese aaaaaan n bababanynynyyakakak dddijijijumumumpaaaai i pepeerbr aikakakan n n bbab nggununuu ana  y

sususudad h tua.a  Sehehininnggggggg a aa banynyyn akakak ditittemememuku annn lllimimmbah h atatauauu bekas berbababagai ba

babab ngnn unan seperere titiiti genene teteengngng sssokoka baik yang mamam sisih h utututuhuuh mmmauauaupupp n yang ssuduu ah pe

Dalaam m m hal ini peeeneneeeliliil titit bbbere mam ksud untuk memanannfafafaata kakakan n pecahan n n gegentn eng ters

untuk meengngganti sebagiannn aaagrgregegegatat kkkasasasa aarar ddalalalam campuran nn bebbb ton. Diharap

dengan menggannntititi sssebebbagaggagian agaggrerer gagagatt kakakaasass r dededenggnganana pppeece ahan genteng maka h
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Penelitian ini dillakukan untuk menguji kuat tekan beton dengan bahan 

pengganti sebagian agregat kasar (batu split) dengan pecahan genteng soka.

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut : Apakah pengaruh pengganti sebagian agregat kasar (batu 

split) dengan pecahan genteng soka bisa menghasilkan kuat tekan beton sesuai 

dengan yang direncanakan.

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggantian sebagian agregat kasar dengan pecahan genteng terhadap kuat tekan 

beton.

D. Manfaat Penelitian

1. peneliti dapat mengetahui nilai kuat tekan beton terhadap pengganti sebagian 

agregat kasar (batu split) dengan pecahan genteng soka. 

2.  dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang pengujian kuat tekan 

beton dengan pecahan genteng soka untuk mengganti sebagian agregat kasar 

(batu split). 

E. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan berdasarkan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

a. Kuat tekan yang direncanakan menggunakan mutu beton f’c = 19,3 Mpa atau 

K-225. 
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Berdasarkan latar belakang masasasalalalahhh tersebut, maka masalah yang akan di
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C. TuTuTuT jujj an Penenenelelelitititiai n n 
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D.DD Manfnffaaaaattt PePeP neneelililititit an
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b. Pasir yang digunakan pada penelitian ini adalah pasir sungai Serayu.

c. Air yang dipakai pada penelitian ini adalah air dari UPTD Peralatan 

Perbekalan dan Laboraturium Konstruksi Kabupaten Banyumas.

d. Semen yang digunakan pada penelitian ini adalah Semen Portland tipe I.

e. Penambahan pecahan genteng soka untuk pengganti sebagian agregat kasar

sebanyak 15%, 25%, 35%, 45%, 55% dimana setiap variasinya dibuat 3 

sampel.

f. Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15cm dan tinggi 30cm. 

g. Penelitian dilakukan di UPTD Peralatan Perbekalan dan Laboraturium 

Konstruksi Kabupaten Banyumas.

h. Pengujian kuat tekan beton dilakukan di UPTD Peralatan Perbekalan dan 

Laboraturium Konstruksi Kabupaten Banyumas.

i. Pengujian kuat tekan beton ketika beton berumur 7 hari dan dikonversi pada 

umur 28 hari.
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d. Semen yang digunakan pada pepepennenelilitian ini adalah Semen Portland tipe I.

e. Penambahan pepeecacacahahan genteng soka untuuukkkk pepengngggagg nti sebagian agregat k

sebanyak 15155%,%%%  25%,%,%%   35%%%,, 454 %,%% 55%5%5%5  didd mana ssetee iap variasinya dibu

sasampm el.

f.f.ff Benda ujuju i i i bebeb rbenenntututuk k k ssililindndn er dennngagg n diamettererer 115c5c5 m dadadan n n tititinngnn gi 30ccccm.mm  

g. Peneliliitititiana dddilillakaka ukukukan dddi i i UPUPUPTDTDT PPerere alalalatatatan Pererbebeb kakaalan n ddan nnn Labooorararar tutur

KoKoKonssstrt ukkksisii KKKabababupatatatenenen BBBanannyuyuyumamamasss.

h. PePPeP ngngngujjujiaiai n n nn kukukk attt ttekekekananan bbbetetetonnn ddddilililakakukukukannn ddddi i UPUPU TDTDD Perereralala ata ananan PPPerbekaaalalan 

LaLaabobobob rar tutut ririiumumum Konsttttrururuksksksk i i i KaKaKabub patett n n BaBaBanynynyumumumas.

i.i. Peengngnggujuu iaaan nn kukukuatata ttttekkekan betetete ononon kekeketititiikakakaka bbbetete ononon berumurr 77 hhharaaa i dadad nn nn dididikokoonvnvnvere si p

umururr 2228 88 hahaririri...


